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Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi yang tersebar pada 

berbagai tipe ekosistem, termasuk sistem agroforestri repong damar. Potensi 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, ditandai dengan ketergantungan 

terhadap bahan baku impor dan berkurangnya praktik etnobotani akibat dinamika 

sosial dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman 

vegetasi, mengidentifikasi bentuk pemanfaatan tumbuhan, serta 

mendokumentasikan praktik etnobotani di Repong Damar Zona Tradisional Resor 

Biha, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Analisis vegetasi dilakukan 

menggunakan metode cluster sampling dengan petak bersarang, sedangkan data 

etnobotani dikumpulkan melalui pendekatan etnografi dengan teknik snowball 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem repong damar memiliki 

tingkat keanekaragaman yang tinggi dengan nilai Indeks Keanekaragaman (H’) 

sebesar 3,39, Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) sebesar 12,11, dan Indeks Kemerataan 

(E) sebesar 0,78, serta didominasi oleh damar mata kucing (Anthoshorea javanica) 

pada strata pohon. Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat meliputi 29 spesies 

sebagai sumber pangan, 45 spesies tanaman obat, 13 spesies untuk keperluan ritual 

adat dan kepercayaan, 23 spesies sebagai bahan kerajinan dan pakaian, serta 37 

spesies sebagai bahan bangunan. Hasil ini menunjukkan bahwa repong damar 

memiliki kekayaan spesies yang tinggi dengan distribusi individu yang relatif 

merata, serta praktik etnobotani yang masih diterapkan dan berperan penting dalam 

mendukung keberlanjutan sosial, budaya, dan ekologis masyarakat setempat. 

 

Kata Kunci  : analisis vegetasi, etnobotani, repong damar, keanekaragaman hayati, 

resor biha.
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ETHNOBOTANICAL STUDY OF THE UTILIZATION OF BIODIVERSITY 

IN REPONG DAMAR WITHIN THE TRADITIONAL ZONE OF BIHA 

RESORT, BUKIT BARISAN SELATAN NATIONAL PARK 

 

 

 

By 

 

 

Gusektiono 

 

 

 

Indonesia possesses a high level of plant diversity distributed across various 

ecosystem types, including the repong damar agroforestry system. However, this 

potential has not been fully utilized, as indicated by dependence on imported raw 

materials and the decline of ethnobotanical practices driven by social and 

economic dynamics. This study aims to analyze vegetation diversity, identify 

patterns of plant utilization, and document ethnobotanical practices in the Repong 

Damar of the Traditional Zone of Biha Resort, Bukit Barisan Selatan National 

Park. Vegetation analysis was conducted using a cluster sampling method with 

nested plots, while ethnobotanical data were collected through an ethnographic 

approach employing snowball sampling techniques. The results show that the 

repong damar ecosystem exhibits a high level of diversity, with a Shannon–Wiener 

Diversity Index (H’) of 3.39, a Species Richness Index (Dmg) of 12.11, and an 

Evenness Index (E) of 0.78, and is dominated at the tree stratum by damar mata 

kucing (Anthoshorea javanica). Plant utilization by the local community includes 

29 species used as food sources, 45 species as medicinal plants, 13 species for ritual 

and spiritual purposes, 23 species for handicrafts and clothing, and 37 species for 

building materials. These findings indicate that the repong damar ecosystem has 

high species richness with a relatively even distribution of individuals, and that 

ethnobotanical practices remain actively maintained, playing an important role in 

supporting the social, cultural, and ecological sustainability of the local 

community. 

 

Keywords: vegetation analysis, ethnobotany, repong damar, biodiversity, biha 

resort.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), dengan luas mencapai sekitar 

313.572,48 ha, membentang sepanjang pegunungan Bukit Barisan dari Lampung 

hingga Bengkulu (Wirawan dkk., 2025). Keunikan dan nilai penting kawasan 

TNBBS ini mendorong UNESCO untuk menetapkan TNBBS sebagai Tropical 

Rainforest Heritage of Sumatra pada tahun 2004 bersama dengan Taman Nasional 

Gunung Leuser dan Taman Nasional Kerinci Seblat (Widiaryanto., 2021). 

TNBBS menjadi rumah bagi ekosistem yang sangat beragam, mencakup zona 

vegetasi mulai dari hutan dataran rendah hingga hutan montane, termasuk hutan 

pantai dan hutan rawa (Wirawan dkk., 2025). Di antara berbagai tipe ekosistem 

yang terdapat di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), hutan 

dipterokarpa menjadi salah satu yang khas karena didominasi oleh vegetasi damar 

(Erly dkk., 2019). Keberadaan damar tidak hanya penting secara ekologis, tetapi 

juga memiliki nilai sosial-ekonomi yang tinggi bagi masyarakat di sekitar 

kawasan. Dalam konteks konservasi, hal ini tercermin melalui sistem repong 

damar, yaitu bentuk agroforestri tradisional yang dikembangkan oleh masyarakat 

sekitar TNBBS sebagai wujud kearifan lokal dalam menjaga kelestarian hutan 

sekaligus memenuhi kebutuhan hidup (Winarti, 2013). 

 
Di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS), keberadaan masyarakat adat 

yang secara turun-temurun bergantung pada damar memperoleh pengakuan resmi 

melalui penetapan zona tradisional (Yulizar dkk., 2014). Zona ini menjadi bagian 

dari kawasan taman nasional yang diperuntukkan bagi aktivitas pemanfaatan 

tradisional, khususnya pengambilan hasil hutan bukan kayu berupa getah damar 

mata kucing (Yulizar dkk., 2014). Aktivitas pemanfaatan damar tersebut telah 



2 

 

 

berlangsung sejak lama dan menjadi bagian integral dari sistem kehidupan 

masyarakat lokal, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun budaya (Istiawati., 

2016). Salah satu wujud nyata dari praktik tersebut adalah repong damar, yaitu 

sistem agroforestri berbasis damar yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar 

TNBBS (Yulizar dkk., 2014). Kehadiran repong damar tidak hanya berperan 

dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga mencerminkan bentuk 

kearifan lokal dalam menjaga kelestarian hutan, karena praktik pengelolaan yang 

dilakukan mampu mempertahankan keberlanjutan sumber daya alam sekaligus 

menjaga keanekaragaman hayati (Oktarina dkk., 2022). 

 

Repong damar merupakan sistem agroforestri khas yang telah dikembangkan oleh 

masyarakat adat Krui, Lampung. Repong damar telah berjalan secara turun-

temurun (Oktarina dkk., 2022). Repong damar tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber ekonomi melalui produksi resin damar (Anthoshorea javanica) dan hasil 

hutan bukan kayu lainnya, tetapi juga sebagai ekosistem yang mendukung 

keanekaragaman hayati (Sujarwanta dkk., 2021). Berbeda dengan hutan alam 

yang dikelola secara konvensional, repong damar menggabungkan pemanfaatan 

hasil hutan kayu maupun non kayu dengan prinsip-prinsip konservasi yang 

berbasis kearifan lokal (Rachman., 2020). Keanekaragaman hayati repong damar 

yang tinggi dan keberadaan masyarakat adat membuat terciptanya praktik 

etnobotani.  

 

Etnobotani merupakan disiplin ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 

dan tumbuhan, termasuk bagaimana masyarakat lokal memanfaatkan, mengelola, 

serta melestarikan keanekaragaman hayati berdasarkan kearifan tradisional 

(Helmina dan Hidayah., 2021). Etnobotani sangat penting untuk dikaji karena 

sumber obat-obatan, pangan, serat dan berbagai bahan konstruksi dunia yang 

digunakan oleh masyarakat dunia ditemukan berdasarkan praktik etnofarmakologi 

yang dilakukan oleh masyarakat dunia secara turun temurun (Oktarina dkk., 

2022). Etnobotani memainkan peran penting dalam menggali pengetahuan lokal 

terkait spesies tumbuhan yang memiliki nilai ekonomi, ekologis, dan budaya. 

Pengetahuan ini tidak hanya mencakup aspek pemanfaatan langsung, seperti 

penggunaan tumbuhan sebagai obat, pangan, dan bahan kerajinan, tetapi juga 
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mencerminkan strategi konservasi yang telah diterapkan secara turun-temurun 

oleh masyarakat adat Krui (Susanti dkk., 2018). 

 

Repong Damar menyimpan kekayaan biodiversitas yang belum sepenuhnya 

teridentifikasi dan terdokumentasikan. Berbagai jenis tanaman dalam sistem ini 

memiliki nilai ekonomi, ekologis, dan sekaligus budaya yang penting bagi 

masyarakat lokal di sekitar, termasuk sebagai bahan obat, pangan, serta bahan 

baku industri kerajinan. Penelitian yang dilakukan Susanti dkk., (2024), 

menunjukan bahwa Repong Damar memiliki potensi dalam bidang etnobotani 

tanaman pangan. Repong Damar memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar 

dalam memenuhi kebutuhan pangan. Selain itu, penelitian Susanti dkk., (2018) 

menunjukan bahwa Repong Damar juga memiliki potensi tumbuhan obat yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun sayangnya, modernisasi dan tekanan 

ekonomi telah mengubah pola pemanfaatan tumbuhan, sehingga banyak spesies 

yang mulai terabaikan atau bahkan terancam punah dari lanskap agroforestri ini 

(Fahrizal, 2017). Minimnya kajian mendalam mengenai hubungan antara 

masyarakat dan keanekaragaman hayati di repong damar mengakibatkan 

kurangnya pemahaman mengenai bagaimana ekosistem ini dapat dipelihara secara 

sustainable di masa depan. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran etnobotani dalam 

keberlanjutan pengelolaan repong damar, dengan mendokumentasikan spesies 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat serta memahami dinamika sosial-

ekologi yang terjadi dimasyarakat. Penelitian ini tidak hanya akan berkontribusi 

dalam pelestarian pengetahuan tradisional, akan tetapi juga memberikan 

rekomendasi yang berbasis ilmiah dalam pengelolaan repong damar yang lebih 

adaptif terhadap perubahan lingkungan maupun sosial. Dengan pendekatan 

etnobotani juga diharapkan dapat mengungkap spesies atau jenis tanaman bernilai 

tinggi yang potensial untuk dikembangkan demi meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal tanpa mengorbankan kelestarian ekosistem hutan. 
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1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis biodiversitas vegetasi penyusun ekosistem repong damar di zona 

tradisional Resor Biha, TNBBS. 

2. Mengetahui berbagai bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati yang 

dilakukan oleh masyarakat pemanfaat repong damar di zona tradisional, Resor 

Biha, TNBBS. 

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani yang dilakukan oleh masyarakat 

pemanfaat repong damar di zona tradisional, Resor Biha, TNBBS. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran  

Repong Damar di Zona Tradisional Resort Biha, Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan, merupakan sistem agroforestri tradisional yang tidak hanya 

mempertahankan keanekaragaman hayati tetapi juga mencerminkan pengetahuan 

etnobotani yang telah diwariskan secara turun-temurun. Sistem ini 

menggabungkan budidaya pohon damar (Anthoshorea javanica) dengan berbagai 

spesies tanaman lainnya, menciptakan ekosistem yang kaya keanekaragaman 

hayati serta mendukung kesejahteraan masyarakat setempat. Penelitian 

menunjukkan bahwa di Repong Damar Pekon Pahmungan terdapat berbagai 

spesies tumbuhan obat, dengan sekitar 50 jenis yang telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk obat-obatan, pangan, dan 

bahan baku industri (Findua dkk., 2016; Sunardi dkk., 2021).  

 

Pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan analisis vegetasi, kajian 

etnografi, dan evaluasi potensi sangat penting dalam memahami dan mengelola 

sumber daya tumbuhan secara berkelanjutan. Analisis vegetasi memungkinkan 

identifikasi struktur dan komposisi tumbuhan dalam suatu ekosistem, memberikan 

data kuantitatif mengenai spesies tumbuhan yang berpotensi dimanfaatkan oleh 

masyarakat (Yuliana dan Ami, 2020). Untuk memahami etnofarmakologi 

dilakukan dengan melakukan kajian etnografi, yang mana kajian ini membantu 

mengeksplorasi hubungan masyarakat dengan keanekaragaman hayati yang 

mereka manfaatkan, serta mengevaluasi bagaimana kebijakan terkait konservasi 
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dan pemanfaatan sumber daya alam diterapkan dalam kehidupan masyarakat lokal 

(Sari dkk., 2023). Dengan menggabungkan pendekatan-pendekatan ini, evaluasi 

potensi sumber daya tumbuhan dalam sistem agroforestri seperti Repong Damar 

dapat dilakukan secara menyeluruh, sehingga tidak hanya memberikan informasi 

mengenai kelimpahan dan keberlanjutan spesies yang digunakan, tetapi juga 

memperkuat pemahaman tentang nilai budaya dan ekonomi yang melekat pada 

praktik pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan basis data komprehensif mengenai 

tanaman bernilai etnobotani yang jumlahnya terbatas di alam, guna mendukung 

upaya konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini 

mengevaluasi keanekaragaman hayati untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara ekonomi, sosial, dan ekologi. Dokumentasi etnobotani yang 

dilakukan dalam penelitian ini juga memiliki signifikansi ilmiah bagi peneliti 

dalam menemukan sumber daya hayati baru. Dengan dokumentasi yang 

sistematis, pengetahuan tradisional dapat dikolaborasikan dengan riset ilmiah 

modern, membuka peluang untuk pengembangan obat, pangan alternatif, dan 

bahan baku industri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pelestarian kearifan lokal serta menjadi referensi penting bagi ilmu pengetahuan 

dan kebijakan konservasi keanekaragaman hayati secara lebih luas. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Zona Tradisional Taman Nasional Bukit Barisan Selatan 

TNBBS telah menetapkan area tertentu sebagai zona tradisional, yang 

diperuntukkan bagi masyarakat lokal untuk melakukan pemanfaatan tradisional 

terhadap hasil hutan bukan kayu, terutama getah damar mata kucing (Yulizar 

dkk., 2014). Berdasarkan ketentuan dalam Perdirjen KSDAE Nomor 

P.6/KSDAE/SET/KUM.1/6/2018 tentang Zonasi Taman Nasional, zona 

tradisional termasuk salah satu dari tujuh jenis zona yang ada di taman nasional. 

Penetapannya dilakukan melalui kajian yang mempertimbangkan aspek ekologi, 

sosial, dan budaya masyarakat. Tujuannya adalah memastikan pengelolaan taman 

nasional tetap seimbang antara pelestarian ekosistem dengan kebutuhan 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada hasil hutan. Kebijakan ini tidak 

hanya mengakui hak dan ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya alam, 

tetapi juga menjadi ruang formal untuk melestarikan kearifan lokal (Negara., 

2011).  

 

Zona tradisional berfungsi sebagai ruang penting bagi praktik-praktik lokal seperti 

repong damar (Moelino dkk., 2010). Studi vegetasi dan kajian konservasi 

menunjukkan bahwa pohon damar (Anthshorea javanica) dan sistem repong yang 

dibangun masyarakat banyak tersebar di area yang diakui sebagai zona tradisional, 

dengan struktur tegakan yang mendekati kondisi hutan alam dan produktivitas 

resin yang signifika. Data vegetasi menunjukkan bahwa dominansi damar 

mencapai 13,1 m²/ha dengan potensi produksi getah sekitar 59 kg/ha. Area 

tradisional yang sesuai mencakup sekitar 446 ha sepanjang koridor Liwa-Krui, 

temuan ini menegaskan peranan zona tradisional sebagai wilayah yang berfungsi 
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ganda untuk konservasi ekologi sekaligus mata pencaharian lokal (Yulizar 

dkk.,2014).  

 

 

2.2. Konsep dan Teori Dasar Etnobotani 

Etnobotani berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethnos yang artinya bangsa dan 

botani yang berarti tumbuhan (Nurfadila dkk., 2019). Etnobotani merupakan ilmu 

botani mengenai pemanfaatan tumbuh- tumbuhan dalam hal memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dari adat istiadat suku bangsa (Dikaumaya dan Wati., 2019). 

Penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pembuatan obat tradisional di 

Indonesia telah dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-abad tahun yang 

lalu (Pujihastuti dkk., 2020). Interaksi antara manusia dan tumbuhan telah lama 

digambarkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi mendorong peradaban 

manusia. Studi etnobotani melibatkan pengamatan mengenai cara manusia 

memanfaatkan tumbuhan dan hubungannya dengan manusia, termasuk juga usaha 

untuk melindungi sumber daya tumbuhan (Septiyani dkk., 2024). 

 

Etnobotani merupakan kajian interaksi antara masyarakat, lingkungan, dalam 

pemanfaatan tumbuhan (Supriani dkk., 2023). Menurut Helmina dan Hidayah 

(2021), etnobotani adalah penelitian ilmiah murni yang mengunakan pengalaman 

pengetahuan tradisional dalam memajukan kualitas hidup, tidak hanya bagi 

manusia tetapi juga kualitas lingkungan. Etnobotani mengkaji tanaman yang 

dimanfaatkan oleh suku bangsa tertentu untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

mereka dalam hal pakaian, makanan, dan pengobatan sehari-hari (Sunanda dkk., 

2020). Kajian etnobotani terhadap masyarakat diperlukan untuk menyimpan, 

menjaga, dan mempertahankan pengetahuan tentang tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-sehari (Indriati, 2014). 

 

 

2.3. Keanekaragaman Hayati dan Pemanfaatannya Dalam Sistem 

Agroforestri 

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah istilah untuk menerangkan tentang 

berbagai macam kehidupan di bumi baik tumbuhan, hewan, jamur, dan 
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mikroorganisme serta berbagai materi genetik yang terkandung di dalamnya dan 

faktor ekologis yang mempengaruhinya (Mokodompit dkk., 2016). 

Keanekaragaman hayati dalam lanskap hutan mencakup variasi flora dan fauna 

yang membentuk ekosistem dinamis (Rohman dkk., 2024). Keanekaragaman ini 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologis dan mendukung 

ketahanan lingkungan (Jainuddin, 2023). Flora seperti pohon, semak, dan herba 

menyediakan habitat bagi berbagai fauna, yang berkontribusi dalam proses 

ekosistem seperti penyerbukan, penyebaran biji, dan siklus hara. Indonesia 

sebagai negara megabiodiversitas, memiliki jenis-jenis hewan dan tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan harian, baik yang 

dipanen langsung dari alam maupun dibudidayakan (Widaryanto dan Azizah., 

2018). 

 

Bagi masyarakat lokal, keanekaragaman hayati memiliki nilai ekonomi, sosial, 

dan budaya yang signifikan (Siboro, 2019). Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

(HHBK), sumber pangan, obat-obatan tradisional, serta bahan bangunan dan 

kerajinan merupakan beberapa contoh manfaat yang diperoleh (Oktarina dkk., 

2022). Pertanian dan perikanan, yang bergantung pada keanekaragaman hayati 

menjadi penopang perekonomian negara, menyediakan kebutuhan pangan, 

sandang, papan, obat-obatan, dan energi (Susandi dkk., 2022). Dalam perspektif 

etnobotani, interaksi manusia dengan keanekaragaman hayati mencerminkan 

hubungan timbal balik antara pengetahuan tradisional dan praktik pemanfaatan 

sumber daya alam secara berkelanjutan (Iskandar, 2017). Sistem agroforestri 

menjadi salah satu bentuk adaptasi masyarakat dalam mengelola keanekaragaman 

hayati, di mana kombinasi tanaman kehutanan dan pertanian tidak hanya 

meningkatkan produktivitas lahan, tetapi juga menjaga keseimbangan ekologi dan 

melestarikan pengetahuan lokal terkait pemanfaatan sumber daya hayati (Hartoyo 

dkk., 2019). 

 

 

2.4. Ekologi dan Karakteristik Repong Damar 

Repong Damar merupakan sistem agroforestri khas yang berkembang secara 

turun-temurun di Pesisir Barat Lampung, khususnya di wilayah Krui (Susanti 
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dkk., 2018). Sistem ini muncul sebagai strategi adaptasi masyarakat dalam 

mengelola sumber daya hutan secara berkelanjutan, menggabungkan fungsi 

ekologis dan ekonomis dalam satu lanskap (Wattie dan Sukendah, 2023). Michon 

et al. (2007) menjelaskan bahwa repong damar pada awalnya berasal dari hutan 

primer yang dikelola secara tradisional dengan seleksi alami terhadap pohon 

damar (Anthoshorea javanica), yang menghasilkan damar berkualitas tinggi. 

Seiring waktu, masyarakat mulai menanam spesies lain seperti duku (Lansium 

domesticum), durian (Durio zibethinus), dan cempedak (Artocarpus integer), 

sehingga membentuk ekosistem yang menyerupai hutan alam tetapi memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi (Harianto dkk., 2016). 

 

Struktur dan komposisi vegetasi dalam repong damar menunjukkan interaksi erat 

antara aspek ekologis dan ekonomi (Istiawati et al., 2020). Secara umum, sistem 

ini terdiri dari tiga lapisan vegetasi utama, yaitu lapisan pohon tinggi yang 

didominasi oleh Shorea javanica, lapisan pohon sedang seperti duku dan durian, 

serta lapisan semak dan tumbuhan bawah yang tumbuh secara alami (Santoso et 

al., 2023). Keanekaragaman struktur ini berkontribusi terhadap stabilitas 

ekosistem dan menyerupai hutan sekunder dalam hal fungsi ekologisnya 

(Jainuddin., 2023). Studi tersebut juga menunjukkan bahwa repong damar 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kebun monokultur, sehingga mampu mempertahankan fungsi ekosistem seperti 

penyerapan karbon dan konservasi tanah. 

 

Selain peranannya dalam ekonomi masyarakat, repong damar juga memiliki 

kontribusi besar dalam konservasi keanekaragaman hayati (Yolida dkk., 2018). 

Dengan struktur vegetasi yang kompleks dan keanekaragaman spesies yang 

tinggi, sistem ini menyediakan habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna, 

termasuk spesies burung, mamalia kecil, serta serangga penyerbuk yang berperan 

dalam regenerasi tanaman. Firdaus dkk (2014), melaporkan bahwa beberapa 

spesies pohon dalam repong damar menjadi tempat bersarang bagi burung 

endemik dan satwa liar lainnya, yang semakin terancam oleh deforestasi di luar 

wilayah tersebut. Oleh karena itu, repong damar tidak hanya berfungsi sebagai 
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sumber penghidupan bagi masyarakat lokal, tetapi juga sebagai bagian dari 

kawasan yang ikut melestarikan keanekaragaman hayati di Lampung. 

 

 
Gambar 2. Tegakan Repong Damar 

Sumber: https://sediksi.com/sistem-pertanian-repong-damar/ 

 

 

2.5. Pemanfaatan Tanaman dalam Repong Damar oleh Masyarakat Lokal 

Repong Damar yang terdapat di Kabupaten Pesisir Barat, merupakan sistem 

agroforestri tradisional dengan keanekaragaman hayati tinggi yang dimanfaatkan 

secara berkelanjutan (Lensari dan Yuningsih, 2017). Selain sebagai penghasil 

resin damar mata kucing (Anthoshorea javanica), Repong damar juga mendukung 

pertumbuhan tanaman bernilai etnobotani seperti durian, jengkol, petai, serta 

tanaman obat seperti sambiloto dan kumis kucing (Laura dkk., 2019). 

Keanekaragaman hayati ini mencerminkan kemampuan masyarakat lokal dalam 

mengelola sumber daya hutan secara adaptif dan berkelanjutan. 

 

Pemanfaatan tumbuhan dalam Repong Damar mencakup berbagai kebutuhan, 

seperti pangan, obat-obatan, bahan bangunan, serta keperluan budaya dan ritual 

(Oktarina dkk., 2022). Tanaman pangan seperti durian, petai, dan jengkol menjadi 

sumber konsumsi dan komoditas ekonomi utama masyarakat. Tanaman obat telah 

lama digunakan dalam pengobatan tradisional masyarakat di sekitar Repong 

damar. keanekaragaman hayati yang terdapat di repong damar berfungsi sebagai 

sumber pangan, obat-obatan, bahan bangunan, zat pewarna (Susanti dkk., 2024). 

 

Dalam kegiatan pengelolaan Repong Damar ini masyarakat  menerapkan adanya 

nilai-nilai dalam pengelolaannya yakni diterapkannya nilai yang diatur  dalam 

https://sediksi.com/sistem-pertanian-repong-damar/
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hukum adat, nilai pewarisan Repong Damar, dan nilai dalam pengelolaannya yang 

digunakan masyarakat sebagai pedoman untuk tidak merusak hutan serta tetap  

melakukan pengelolaan yang sebagaimana mestinya (Oktarina dkk., 2022). 

Masyarakat Krui yang mentradisikan nilai Repong Damar dilakukan melalui 

pengelolaan yang khas berbasiskan kearifan lokal yang dimilikinya dimana 

terdapat tiga fase dalam pengelolaan Repong Damar yaitu fase darak, fase kebun, 

dan fase repong. Disatu sisi damar memberikan dampak ekonomi  untuk 

masyarakat Pekon Pahmungan dan di sisi lain Repong Damar memberikan  

dampak agar masyarakat menjaga dan melestarikan hutan damar serta terhindar 

dari kepunahan (Wijayanto, 2002). 

 

 

Gambar 3. Pemanfaatan Tanaman Rotan Menjadi Kapak Damar 

 

 

2.6. Nilai Ekonomi dan Sosial Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati Repong 

Damar  

Repong Damar memiliki peran ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 

Kabupaten Pesisir Barat. Sistem agroforestri ini menghasilkan damar mata kucing 

(Anthoshorea javanica), komoditas ekspor bernilai tinggi yang menjadi sumber 

pendapatan utama masyarakat (Reva, 2021). Selain damar, hasil hutan bukan kayu 

seperti durian (Durio zibethinus), petai (Parkia speciosa), jengkol (Archidendron 

pauciflorum), dan tanaman obat juga berkontribusi terhadap ekonomi lokal 

(Susanti dkk., 2024). Keanekaragaman hayati dalam Repong Damar membantu 

masyarakat memiliki sumber penghidupan yang beragam, mengurangi 
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ketergantungan pada satu komoditas, serta meningkatkan ketahanan ekonomi 

(Istiawati dan Salsabila, 2021). 

 

Di sisi sosial, kepemilikan dan pengelolaan Repong Damar diatur melalui sistem 

tenurial adat yang diwariskan turun-temurun, memastikan pemanfaatan sumber 

daya secara berkelanjutan (Susanti dkk., 2018). Namun, sistem ini menghadapi 

tantangan salah satunya karena kurangnya minat generasi muda mengelola repong 

damar karena penurunan harga resin di pasaran dari tahun ke tahun (Amalia, 

2022). Selain itu, perubahan iklim dan modernisasi berpotensi menggeser nilai-

nilai tradisional dalam pengelolaan hutan berbasis masyarakat. Meski demikian, 

penguatan etnobotani dapat menjadi peluang bagi masyarakat lokal (Susanti dkk., 

2024). Dengan pengetahuan etnobotani masyarakat dapat mengembangkan 

produk bernilai tambah seperti obat herbal dan kosmetik alami berbasis 

pengetahuan tradisional, sehingga mendukung ekonomi lokal sekaligus konservasi 

berbasis komunitas (Azmin dkk., 2019). 

 

 

Gambar 4. Pemanenan Getah Pohon Damar (Anthoshorea javanica) 

Sumber: https://medialampung.disway.id/read/42385/dispar-siapkan-perkebunan-

damar-sebagai-ekowisata#google_vignette 

 

 

2.7. Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani Dan Repong Damar 

Studi etnobotani telah berkembang secara global dengan berbagai pendekatan 

yang berfokus pada pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

obat-obatan, pangan, bahan bangunan, dan budaya (Shanthi dan Izzati, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rodrigues et al (2020) yang dilakukan di Brazil 

https://medialampung.disway.id/read/42385/dispar-siapkan-perkebunan-damar-sebagai-ekowisata#google_vignette
https://medialampung.disway.id/read/42385/dispar-siapkan-perkebunan-damar-sebagai-ekowisata#google_vignette
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menunjukan bahwa terdapat 890 spesies jenis tanaman yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Sao Paulo Brazil untuk kebutuhan pangan, obat-obatan, kontruksi, 

ritual dan lainnya. Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa studi etnobotani 

berkembang sangat pesat di seluruh dunia tidak hanya di Indonesia. Di Indonesia 

sendiri etnobotani secara tidak langsung menjadi salah satu upaya konservasi 

keanekaragaman hayati hutan di Indonesia (Aziz dkk., 2018). 

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa repong damar memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi, baik flora maupun faunanya. Sunardi dkk 

(2021), mengungkapkan bahwa repong damar memiliki komposisi vegetasi yang 

menyerupai hutan alami, dengan banyak spesies pohon bernilai ekonomi dan 

ekologi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ariyanti dkk (2018) menemukan 73 

jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 33 suku. Keanekaragaman hayati yang 

tinggi di repong damar menunjukkan bahwa sistem agroforestri ini memiliki peran 

penting dalam konservasi lingkungan serta kesejahteraan masyarakat setempat. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai etnobotani dan keanekaragaman 

hayati di Repong Damar, masih terdapat kesenjangan dalam dokumentasi data 

yang lebih mendalam. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli-November. Lokasi penelitian ini 

berada di Zona Tradisional Resor Biha Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. 

Repong damar pada zona  tradisional terbagi di dua kluster yaitu repong damar di 

zona tradisional yang mendapat akses pemanfaatan melalui perjanjian kerjasama 

dengan TNBBS dan repong damar di zona tradisional yang belum memperoleh 

izin pengelolaan di TNBBS. 

 

 
Gambar 5. Lokasi Penelitian Zona Tradisional Resor Biha Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahapan utama, yaitu analisis vegetasi dan 

studi etnografi. Tahapan studi etnografi mencakup beberapa metode, yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahapan analisis vegetasi alat yang 

digunakan meliputi pita ukur untuk mengukur diameter pohon, hagameter untuk 

mengukur ketinggian pohon, patok untuk menandai batas plot vegetasi, tali rafia 

sebagai penanda garis plot, serta roll meter untuk menentukan ukuran plot secara 

presisi. Sementara itu, dalam tahapan studi etnografi, alat yang digunakan 

mencakup lembar observasi untuk pencatatan data di lapangan, lembar kuesioner 

untuk mengumpulkan data dari responden, serta kamera untuk keperluan 

dokumentasi visual. Adapun objek penelitian dalam analisis vegetasi adalah 

repong damar yang berada di kawasan Zona Tradisional Resor Biha, TNBBS. 

Sedangkan objek penelitian dalam studi etnografi adalah masyarakat yang tinggal 

di sekitar kawasan repong damar tersebut. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Analisis Vegetasi  

Analisis vegetasi merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari susunan 

atau komposisi tumbuhan berdasarkan struktur vegetasinya. Struktur vegetasi 

sendiri mencakup unsur-unsur seperti bentuk pertumbuhan, stratifikasi, serta 

tingkat penutupan tajuk (Andini dkk., 2018). 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam analisis vegetasi adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Sampling  

Sampling dalam penelitian berkaitan dengan proses pemilihan sebagian unit dari 

suatu populasi. Penentuan plot sampel dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode cluster sampling. Cluster sampling adalah suatu metode 

pengambilan sampel dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok-

kelompok (cluster), kemudian memilih beberapa cluster secara acak, dan seluruh 

anggota yang ada di dalam cluster terpilih dijadikan sebagai sampel penelitian 

(Wilson, 2014). Pada penelitian di zona tradisional Resor Biha, cluster ditetapkan 
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berdasarkan perbedaan sistem pengelolaan, yaitu kawasan yang memiliki 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan pihak TNBBS dan kawasan yang tidak 

memiliki PKS. 

 

Pemisahan ini penting dilakukan karena adanya perbedaan sistem pengelolaan 

yang berpotensi memengaruhi kondisi ekologi maupun sosial-ekonomi di dalam 

repong damar. Pada zona tradisional yang ber-PKS, masyarakat memiliki akses 

legal untuk memanfaatkan sumber daya secara terbatas melalui mekanisme 

kemitraan konservasi, sehingga pengelolaan cenderung lebih terarah dan 

mendapat pendampingan dari pihak taman nasional. Sebaliknya, pada zona 

tradisional yang tidak ber-PKS, pengelolaan lebih bersifat mandiri berdasarkan 

praktik tradisional turun-temurun tanpa regulasi formal dari pemerintah. Dengan 

membandingkan kedua kondisi tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh sistem 

pengelolaan terhadap keanekaragaman hayati, produktivitas repong damar, serta 

keberlanjutan praktik budaya lokal di zona tradisional Resor Biha TNBBS. 

 

B. Pembuatan Plot  

Berdasarkan dari perhitungan intensitas sampling (IS) dengan nilai IS sebesar 

0,14% dan luasan lahan 345,98 ha, maka plot yang harus dibuat untuk penelitian 

ini adalah sebanyak 12 plot. Plot pengamatan pada tahapan analisis vegetasi 

disusun secara berlapis berdasarkan strata pertumbuhan tumbuhan. Plot utama 

berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 20 m × 20 m digunakan untuk 

inventarisasi pohon (diameter ≥20 cm). Di dalam plot utama tersebut, dibuat sub-

plot berukuran 10 m × 10 m untuk pengamatan pada tingkat tiang (diameter 10–

20 cm), sub-plot 5 m × 5 m untuk tingkat pancang (diameter <10 cm), dan sub-

plot terkecil berukuran 2 m × 2 m untuk tingkat semai. Ilustrasi plot analisis 

vegetasi pada penelitian ini terdapat pada gambar 7 berikut. 
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Gambar 6. Plot Analisis Vegetasi 

Keterangan: 

Plot 20x20 m  = Pengamatan fase pohon 

Plot 10x10 m  = Pengamatan fase tiang 

Pot 5x5 m  = Pengamatan fase sapihan 

Plot 2x2 m  = Pengamatan fase semai 

 

C. Parameter yang diukur 

Parameter yang diukur dalam analisis vegetasi meliputi jenis tumbuhan, jumlah 

individu, diameter batang, dan tinggi pohon. Pengukuran diameter dilakukan pada 

tumbuhan fase pohon dan tiang untuk mengetahui tingkat dominansi spesies. 

Pengukuran ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai struktur dan 

komposisi vegetasi. Seluruh parameter ini digunakan untuk mendukung 

perhitungan Indeks Nilai Penting (INP), serta analisis keanekaragaman hayati dan 

struktur vegetasi di kawasan Repong Damar pada zona tradisional Resor Biha, 

TNBBS. 

 

D. Pengukuran Parameter  

Dalam penelitian ini, jenis tumbuhan yang ditemukan diidentifikasi langsung di 

lapangan menggunakan Buku Saku Flora Fauna Taman Nasional Bukit Barisan 
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Selatan. Jumlah individu tanaman dihitung dengan mengidentifikasi dan mencatat 

setiap individu tanaman yang ditemukan dalam plot pengamatan. Pengukuran 

diameter batang pohon dilakukan pada ketinggian 1,3 meter di atas permukaan 

tanah menggunakan pita ukur sesuai dengan standar pengukuran hutan yang 

umum diterapkan. Tinggi pohon diukur menggunakan alat pengukur tinggi pohon 

seperti hagameter. 

 

 

3.3.2 Etnografi  

Etnografi adalah metode penelitian kualitatif yang berakar dari ilmu antropologi 

dan kemudian diadopsi oleh sosiologi. Metode ini digunakan untuk mempelajari 

keyakinan, interaksi sosial, dan perilaku masyarakat dalam kelompok kecil 

melalui keterlibatan langsung peneliti, baik berupa partisipasi maupun observasi 

selama kurun waktu tertentu, kemudian dilanjutkan dengan interpretasi terhadap 

data yang diperoleh (Mahendra dkk., 2024). 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam analisis vegetasi adalah sebagai 

berikut: 

 

A. Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling. Snowball sampling 

adalah teknik non-random sampling yang mana informan awal dijadikan sebagai 

informan kunci untuk menemukan informan lain untuk ikut serta dalam 

penelitian, dengan tujuan yaitu meningkatkan ukuran sampel (Fadhillah dkk., 

2024). Karena praktik etnobotani di wilayah ini umumnya hanya diketahui oleh 

sebagian kecil anggota masyarakat, seperti pemilik repong, tetua adat, atau 

individu yang memiliki peran khusus dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

tumbuhan lokal. Penggunaan metode sampling probabilitas dinilai kurang efektif 

karena berisiko melewatkan informan kunci yang memiliki pengetahuan 

mendalam. 

 

B. Informasi yang dikumpulkan 

Pada tahap studi etnografi, informasi yang dikumpulkan mencakup pengetahuan 

lokal tentang tumbuhan, termasuk nama lokal, bagian tumbuhan yang digunakan, 

serta teknik pengolahan yang diterapkan oleh masyarakat. Selain itu, pemanfaatan 
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tumbuhan untuk berbagai kebutuhan, seperti pangan, obat, bahan bangunan, 

kerajinan dan ritual adat juga menjadi fokus utama.  

 

C. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuisioner) yang dirancang untuk menggali informasi secara 

mendalam tentang penggunaan tanaman untuk kehidupan sehari-hari seperti 

pangan, obat-obatan, bahan bangunan, ritual adat kerajinan dan alat pertanian di 

kalangan praktisi tradisional atau anggota komunitas. Dalam wawancara ini, 

peneliti akan memfokuskan pada pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

jenis-jenis tumbuhan yang digunakan, bagian tanaman yang dimanfaatkan, serta 

cara pengolahan dan aplikasi pada kehidupan sehari-hari masyarakat. 

 

D. Observasi 

Pada tahap ini, observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses 

pengolahan tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat tradisional di lapangan, 

mulai dari pemilihan tumbuhan hingga penerapan produk akhir, bersama 

informan. Selain mengamati dilakukan juga pencatatan pada setiap langkah, 

termasuk pemotongan, pembersihan, pengeringan, dan penggunaan tanaman 

dicatat secara rinci untuk mendukung kelengkapan data etnobotani. 

 

E. Dokumentasi  

Setiap proses pengolahan tumbuhan obat direkam menggunakan kamera, mulai 

dari pemilihan, persiapan, hingga penerapannya. Dokumentasi ini bertujuan untuk 

mengabadikan langkah-langkah penting dalam pengolahan, termasuk alat dan 

bahan yang digunakan, sehingga gambaran jelas tentang praktik etnobotani yang 

dilakukan oleh masyarakat dapat diperoleh. Selain itu, dokumentasi ini juga 

berkaitan dengan studi literatur terhadap beberapa sumber yang penting dan 

bermanfaat pada saat proses dokumentasi. 
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3.4 Analisis Data 

3.4.1 Analisis Keanekaragaman Hayati 

A. Nilai Penting Spesies  

Nilai penting suatu spesies dalam habitatnya dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan Indeks Nilai Penting (INP). Proses perhitungannya dilakukan melalui 

beberapa tahapan (Curtis and McIntosh., 1951):  

a. Kepadatan Relatif (KR) 

Kepadatan relatif dihitung dengan membandingkan jumlah individu suatu spesies 

dengan total jumlah individu seluruh spesies, kemudian dikalikan 100. % 

Rumus: 

 

 

b. Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif dihitung dari perbandingan jumlah plot yang ditempati suatu 

spesies dengan jumlah total plot pengamatan, lalu dikalikan 100. 

Rumus: 

 

c. Dominansi Relatif 

Dominansi relatif didapatkan dari perbandingan dominansi suatu spesies 

(misalnya luas bidang dasar batang) dengan total dominansi seluruh spesies, 

kemudian dikalikan 100. 

Rumus:  

 

d. Indeks Nilai Penting  

INP diperoleh dengan menjumlahkan ketiga komponen: KR, FR, dan DR.  

Rumus: 
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B. Keragaman Jenis 

Keragaman jenis tanaman pada setiap fase pertumbuhan dianalisis menggunakan 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener. Indeks ini dihitung dengan rumus 

(Shannon and Weafer., 1949): 

𝐇′ = − ∑(𝒑𝒊 𝐥𝐧 𝒑𝒊)

𝒔

𝒊=𝟏

 

pi= ni/N 

Keterangan : 

H’  = Indeks keragaman ShannonWienner 

s  = Jumlah jenis dalam komunitas 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i 

ln  = Logaritma natural 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis 

Interpretasi nilai H’ yaitu: jika H’ > 3, maka keragaman jenis tergolong tinggi atau 

melimpah; jika H’ berada antara 1 hingga 3, maka tergolong sedang; dan jika H’ < 

1, maka tergolong rendah. 

 

C. Kekayaan Jenis  

Kekayaan jenis dihitung menggunakan Indeks Kekayaan Margalef dengan rumus 

(Margalef., 1958): 

D mg = (S-1)/ln N 

Keterangan: 

D  = Indeks Kekayaan jenis Margalef 

S  = Jumlah jenis dalam habitat 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat 

Adapun kriteria interpretasinya yaitu: nilai D < 2,5 menunjukkan kekayaan jenis 

rendah; nilai antara 2,5 hingga 4 tergolong sedang; dan nilai D > 4 tergolong 

tinggi. 

 

D. Kemerataan Jenis 

Kemerataan jenis dianalisis menggunakan Indeks Kemerataan Pielou dengan 

rumus (Pieloe., 1966):  

E= H’/ln S 
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Keterangan: 

E  = Indeks Kemerataan  

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Kriteria nilai E yaitu: E < 0,31 termasuk kategori kemerataan rendah; nilai antara 

0,31 hingga 1 tergolong sedang; dan nilai E > 1 dikategorikan tinggi. 

 

 

3.4.2. Analisis Data Bentuk Pemanfaatan 

Data analisis ini dilakukan untuk menilai berbagai parameter pemanfaatan 

tanaman, seperti nilai perhitungan SUV (Spesies Use Value), PPV (Plant Part 

Value), dan FL (Fidelity Level). 

 

A. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value)  

SUV digunakan untuk menentukan tingkat pemanfaatan suatu spesies tumbuhan 

yang digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh masyarakat. SUV satu jenis 

tanaman dihitung dengan rumus (Phillips and Gentry., 1993): 

𝑺𝑼𝑽 =
Ʃ𝐔𝐕𝐢𝐬

𝐧𝐢
 

Keterangan :  

UVs  = nilai guna spesies tumbuhan 

ƩUVis  = jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies 

ni = jumlah responden yang diwawancara 

 

B. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)  

Perhitungan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, 

bunga, kulit batang, buah), dilakukan menggunakan rumus (Phillips and Gentry., 

1993): 

 

𝑷𝑷𝑽 (%) =
Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

PPV (%)  = nilai penggunaan organ tumbuhan 

⅀RU (Plant part) = Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis 

⅀RU   = Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis 
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C. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level) 

Tingkat keyakinan (Fidelity Level/FL) digunakan untuk mengidentifikasi spesies 

tumbuhan yang paling umum dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk 

jenis penyakit tertentu berdasarkan jawaban responden. FL dihitung dengan rumus 

(Friedman et al., 1986): 

𝑭𝑳 (%) =
𝐍𝐩

𝐍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan : 

FL  = tingkat keyakinan 

Np  = jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu 

N  = total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan 

 

 

3.4.3. Dokumentasi Praktik Etnobotani 

Dokumentasi dilakukan dengan penyusunan karya ilmiah berupa jurnal 

penelitian, laporan, atau skripsi yang mencakup seluruh tahapan, mulai dari proses 

awal hingga akhir pemanfaatan tanaman, termasuk bentuk pemanfaatannya 

sebagai obat, bahan pangan, alat rumah tangga, maupun keperluan ritual. Setiap 

langkah didokumentasikan secara sistematis untuk memastikan seluruh informasi 

terekam dengan baik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan analisis serta 

pelestarian pengetahuan etnobotani. Selain itu, dokumentasi ini juga didukung 

oleh studi literatur dari berbagai sumber yang relevan, sehingga hasil yang 

diperoleh lebih komprehensif dan memiliki landasan ilmiah yang kuat. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Ekosistem Repong Damar di Zona Tradisional Resor Biha, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan, memiliki keanekaragaman vegetasi yang tinggi dan 

struktur komunitas yang seimbang berdasarkan nilai Indeks Nilai Penting 

(INP), Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks Kekayaan Jenis (Dmg), 

dan Indeks Kemerataan (E). Spesies Damar mata kucing (Anthoshorea 

javanica) memiliki nilai tertinggi pada strata pohon dan menjadi jenis 

dominan penyusun komunitas, namun tidak ditemukan pada fase semai, yang 

mengindikasikan rendahnya regenerasi alami dan perlunya perhatian 

konservatif. Nilai H’ sebesar 3,39 menunjukkan keanekaragaman tinggi dan 

kestabilan ekosistem yang baik, sedangkan nilai Dmg sebesar 12,11 

menandakan kekayaan jenis tumbuhan yang beragam dan nilai E sebesar 0,78 

memperlihatkan distribusi spesies yang merata tanpa dominasi berlebihan.  

2. Repong damar menjadi suatu sistem agroforestri yang tidak hanya berperan 

secara ekologi tetapi juga secara sosial, ekonomi dan budaya. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa masyarakat memanfaatkan 29 spesies 

tanaman sebagai sumber pangan, yang mencerminkan keragaman bahan 

konsumsi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Pada kelompok tumbuhan 

obat, tercatat 45 spesies yang digunakan oleh masyarakat dalam berbagai 

praktik pengobatan tradisional. Untuk keperluan ritual adat dan kepercayaan, 

ditemukan 13 spesies tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat yang 

dalam upacara dan simbol-simbol budaya masyarakat. Terdapat 23 spesies 

tanaman yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk kerajinan dan pakaian 

yang menjadi bahan dasar pembuatan perlengkapan dan produk budaya 
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setempat. Sementara itu, pemanfaatan untuk bahan bangunan mencakup 37 

spesies, yang digunakan dalam konstruksi dan kebutuhan material lainnya.  

3. Penelitian ini berhasil mendokumentasikan praktik etnobotani masyarakat 

pengelola Repong Damar di Zona Tradisional Resor Biha, Taman Nasional 

Bukit Barisan Selatan mencakup pemanfaatan tumbuhan untuk pangan, obat, 

ritual adat, kerajinan, dan bahan bangunan. Seluruh bentuk pemanfaatan 

tersebut masih diterapkan secara konsisten, menunjukkan kuatnya 

pengetahuan lokal dalam mengelola keanekaragaman hayati. Temuan ini 

menegaskan bahwa repong damar berfungsi tidak hanya sebagai sistem 

agroforestri, tetapi juga sebagai ruang budaya yang mempertahankan 

pengetahuan tradisional dan mendukung keberlanjutan sumber daya hayati 

serta identitas budaya masyarakat sekitar. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Tingginya keanekaragaman vegetasi pada ekosistem Repong Damar Zona 

Tradisional Resor Biha serta dominasi Anthoshorea javanica yang tidak 

diikuti oleh keberadaan pada fase semai mengimplikasikan perlunya tindakan 

konservasi yang lebih terarah. Upaya konservasi aktif melalui pembibitan, 

penanaman kembali, pengaturan tingkat keterbukaan kanopi, dan pemantauan 

vegetasi perlu dilakukan untuk meningkatkan regenerasi damar mata kucing. 

Langkah-langkah ini selaras dengan fungsi zona tradisional dalam kebijakan 

taman nasional dan didukung oleh berbagai penelitian yang menegaskan 

bahwa penguatan regenerasi spesies asli merupakan komponen penting dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem repong damar. 

2. Spesies dengan nilai UVs dan FL tinggi perlu diprioritaskan dalam 

pengelolaan lestari, mengingat pentingnya peran spesies tersebut dalam 

kesehatan, budaya, dan ekonomi masyarakat. Pengembangan usaha berbasis 

hasil hutan bukan kayu, penerapan teknik pemanenan berkelanjutan, serta 

perlindungan terhadap spesies bernilai budaya menjadi langkah strategis. 
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3. Keberhasilan penelitian dalam mendokumentasikan praktik etnobotani secara 

komprehensif menunjukkan bahwa repong damar berfungsi sebagai ruang 

budaya-ekologis yang menopang pelestarian pengetahuan lokal. Kondisi ini 

menuntut penguatan peran masyarakat dalam pengelolaan kawasan melalui 

pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan nilai budaya dan kearifan 

lokal ke dalam kebijakan konservasi. 
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